BAB Y

PENUTUP

Ide penciptaan karya ini berasal dari ketertarikan penulis pada bentuk-

bentuk binatang. Karakter binatang vang beraneka ragam baik bentuk, tekstur,

maupun warnanya mengundang penulis untuk melukiskannya.

Awal untuk memilih binatang sebagai obyek lukisan berawal dari

kejenuhan penulis dengan masalah sosial, politik, dan psikologis yang terjadi di

sekitar. Keadaan tersebut menimbulkan ketertekanan dan permasalahan sehingga

sulit untuk mengembangkan kreatifitas. Mulai tahun 2003 penulis kemudian

mencari inspirasi dengan tema-tema yang pernah penulis sukai di masa kecil,

yaitu bentuk-bentuk binatang. Tema tersebut juga dilukiskan dengan cara anak

kecil yaitu deformasi. Hal ini memberikan beberapa jawaban sebagai kesimpulan

dari pembuatan karya ini di antaranya:
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Perubahan secara teknik, media dan esensi yang diungkapkan melalui
karya seni yang berbentuk Jukisan ini telah menumbuhkan semangat
baru dalam berkarya.

Karya-karya saat ini dibuat dengan melakukan retrospeksi terhadap
memori-memori dan pengalaman tentang binatang di masa kecil.
Dalam  menciptakan  bentuk-bentuk  binatang secara  bebas
inimenimbulkan kasyikan dan kenikmatan tersendiri. Termasuk

diantaranya adalah mewarna, membuat tekstur, dan menyusun obyek.
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4. Penulis menganggap tema yang ditekuni saat ini adalah suatu terapi
jiwa yang diakibatkan dari berbagai persoalan dalam kehidupan schari-

hari.
Meski tema-tema yang diangkat adalah tentang binatang, namun ternyata
setelah kita amati ada banyak persamaan juga antara binatang dengan manusia,

sehingga cerita yang ada menjadi dekat pula dengan kehidupan kita.
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